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ABSTRAK 

Broiler merupakan jenis unggas hasil dari  persilangan  bangsa-bangsa  ayam  yang 

memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, terutama dalam tingkat produktivitas pertambahan 

bobot berat daging.  Pertumbuhan broiler yang relatif singkat, dalam kurun waktu kurang dari 5 

minggu broiler dapat menghasilkan bobot rata-rata 1,5kg. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi melalui air minum terhadap 

performa broiler. Penelitian ini dilaksanakan di kandang yang berlokasi di Farm Sesetan Fakultas 

Peternakan Universitas Udayana, dan penelitian ini berlangsung dari bulan Oktober sampai 

November 2024. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan dan masing- masing perlakuan diulang sebanyak enam kali, sehingga terdapat 18 unit 

percobaan. Perlakuan tersebut yaitu: EF0: tanpa ekstrak daun kelor terfermentasi,  EF1: 3% 

ekstrak daun kelor terfermentasi, dan  EF2: 6% ekstrak daun kelor terfermentasi. Variabel yang 

diamati yaitu bobot badan awal, konsumsi ransum, konsumsi air minum, bobot badan akhir, 

pertambahan bobot badan, dan feed convertion ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi 6% dapat menurunkan konsumsi ransum dan Feed 

Convertion ratio (FCR) tetapi belum bisa meningkatkan konsumsi air minum, bobot badan akhir, 

dan pertambahan bobot badan dibandingkan dengan kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor terfermentasi sebanyak 6% dapat 

menurunkan konsumsi ransum dan Feed Convertion ratio (FCR) tetapi belum bisa meningkatkan 

konsumsi air minum, bobot badan akhir, dan pertambahan bobot badan broiler. 
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EFFECT OF ADMINISTRATION OF FERMENTED MORINGA LEAF 

EXTRACT (Moringa oliefera) THROUGH DRINKING WATER BROILER 

PERFORMANCE 

 

ABSTRACT 

Broiler is a type of poultry resulting from the crossing of chicken nations that has a high 

level of productivity, especially in the level of productivity of meat we$ight gain. Broile$r growth 

is re$lative$ly short, in le$ss than 5 we$e$ks broile$rs can produ$ce$ an ave$rage$ we$ight of 1.5kg. This 

stu$dy aims to de$te$rmine$ the$ e$ffe$ct of giving fe$rme$nte$d moringa le$af e$xtract throu$gh drinking 

wate$r on broile$r pe$rformance$. This re$se$arch was carrie$d ou$t in a cage$ locate$d at the$ Se$se$tan Farm, 

Facu$lty of Animal Hu$sbandry, U$dayana U$nive$rsity, and this re$se$arch laste$d from Octobe$r to 

Nove$mbe$r 2024. The$ de$sign u$se$d was a comple$te$ random de$sign (RAL) with thre$e$ tre$atme$nts 

and e$ach tre$atme$nt was re$pe$ate$d six time$s, so the$re$ we$re$ 18 e$xpe$rime$ntal u$nits. The$ tre$atme$nt 

is: E$F0: withou$t fe$rme$nte$d moringa le$af e$xtract E$F1: 3% fe$rme$nte$d moringa le$af e$xtract E$F2: 

6% moringa le$af e$xtract. The$ variable$s obse$rve$d we$re$ initial body we$ight, ration consu$mption, 

drinking wate$r consu$mption, final body we$ight, body we$ight gain, fe$e$d conve$rsion ratio. The$ 

re$su$lts showe$d that the$ administration of 6% fe$rme$nte$d moringa le$af e$xtract cou$ld re$du$ce$ ration 

consu$mption and Fe$e$d Conve$rsion ratio (FCR) bu$t cou$ld not incre$ase$ drinking wate$r 

consu$mption, final body we$ight, and body we$ight gain compare$d to controls. Base$d on the$ re$su$lts 

of this stu$dy, it can be$ conclu$de$d that the$ administration of fe$rme$nte$d moringa le$af e$xtract as 

mu$ch as 6% can re$du$ce$ ration consu$mption and Fe$e$d Conve$rsion ratio (FCR) bu$t cannot incre$ase $ 

drinking wate$r consu$mption, final body we$ight, and incre$ase$ in broile$r body we$ight. 

Ke$ywords: moringa, broile$r, e$xtract, pe$rformance$, fe$rme$nte$d 

 

PENDAHULUAN 

 

Pe$te$rnakan ayam ras mu$lai masu$k ke$ Indone$sia se$kitar tahu$n 1970-an. Sampai saat ini 

u$saha pe$te$rnakan ayam, baik pe$te$lu$r mau$pu$n pe$daging (broile$r) me$mpe$rlihatkan pe$rke$mbangan 

yang pe$sat, me$skipu$n pe$nu$h de$ngan tantangan baik dari se$gi harga mau$pu$n ancaman pe$nyakit, 

te$ru$tama pada ayam broile$r (Santoso dan Su$daryani, 2015). Se$iring de$ngan be$rtambahnya 

pe$ndapatan pe$ndu$du$k dan pe$nge$tahu$an masyarakat te$rhadap pe$ntingnya konsu$msi prote$in 

he$wani me$nye$babkan pe$rmintaan daging broile$r te$ru$s me$ngalami pe$ningkatan (Amru$llah, 2004). 

Ke$nyataan te$rse$bu$t me$ndorong pe$te$rnak u$ntu$k me$ningkatkan produ$ksi ayam broile$r yang 

be$rku$alitas dan be$rmu$tu$ baik. Hal te$rse$bu$t dapat dilihat dari produ$ksidan konsu$msi daging 

masyarakat. Ke$bu$tu$han akan daging se$bagai su$mbe$r prote$in te$ru$s me$ningkat, se$iring ju$mlah 

pe$ndu$du$k di Indone$sia yang se$lalu$ me$ngalami pe$ningkatan se$tiap tahu$nnya. 
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U$saha broile$r me$ru$pakan u$saha yang me$njanjikan u$ntu$k dike$mbangkan, namu$n te$rdapat 

be$be$rapa hal yang pe$rlu$ dipe$rhatikan dalam pe$nge$mbangbiakannya agar ayam dapat tu$mbu$h dan 

be$rprodu$ksi de$ngan optimal, se$hingga mampu$ me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan yang maksimal. 

Se$banyak 96,97% pe$te$rnak di Indone$sia me$nggu$nakan pakan yang me$ngandu$ng 

Antibiotic Growth Promotor (AGP) yang tidak dire$kome$ndasikan ole$h pe$me$rintah (Wasnae$ni e$t 

al.,2015). Pe$nggu$naan AGP dilaku$kan ole$h pe$te$rnak u$ntu$k me$macu$ pe$rtu$mbu$han, pe$ngobatan 

pe$nyakit, dan anti stre$s. Me$nu$ru$t Bahri e$t al. (2005), re$sidu$ yang dikandu$ng dalam produ$k te$rnak 

dapat dise$babkan ole$h pe$nggu$naan antibiotik, bahan tambahan makanan, obat-obatan, atau$ 

growth hormone$ yang be$rle$bihan dalam pe$nggu$naan dosis nya. Salah satu$ bahan alami yang 

dapat dimanfaatkan se$bagai fe$e$d additive$ adalah su$ple$me$n dau$n ke$lor, pe$mbe$rian fe$e$d additive$ 

dapat dibe$rikan le$wat pakan mau$pu$n air minu$m. Ke$le$bihan pe$mbe$rian le$wat air minu$m yang 

dimana kandu$ngan nu$trisi didalamnya langsu$ng dapat dise$rap ole$h dinding u$su$s tanpa adanya 

prose$s pe$nce$rnaan te$le$bih dahu$lu$. 

 Tanaman ke$lor adalah tanaman yang sangat mu$dah tu$mbu$h di be$rbagai dae$rah dan dapat 

dike$mbangbiakkan se$cara ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif. Se$bagai tanaman le$gu$m ke$lor dapat digu$nakan 

se$bagai su$mbe$r pakan yang baik bagi te$rnak. Tanaman ke$lor me$ru$pakan salah satu$ tanaman yang 

banyak tu$mbu$h di Indone$sia dan be$lu$m ditingkatkan ke$gu$naannya se$bagai pakan yang baik 

u$ntu$k te$rnak. Tanaman ini banyak dite$mu$i dise$panjang ladang, te$pi sawah dan se$bagai pagar 

hidu$p di de$pan ru$mah. Dau$n ke$lor me$miliki kandu$gan antioksidan yang dapat digu$nakan se$bagai 

obat dan dapat digu$nakan se$bagai makanan pe$ngganti u$ntu$k he$wan te$rnak (Simbolon e$t al., 

2007). Kandu$ngan prote$in dau$n ke$lor se$tara de$ngan du$a kali le$bih tinggi dibandingkan prote$in 

yang te$rdapat pada su$su$ (E$towadi yang disitasi ole$h Diantoro e$t al., 2015). Hasil pe$ne$litian 

Sjofjan (2008), me$nu$nju$kkan bahwa le$ve$l pe$nggu$naan te$pu$ng dau$n ke$lor dapat dibe$rikan hingga 

10% dalam pakan ayam pe$daging. Me$nu$ru$t Kholis dan Fariz (2010), kandu$ngan prote$in dalam 

te$pu$ng dau$n ke$lor bisa me$ncapai 30%, akan te$tapi daya ce$rna prote$in te$pu$ng dau$n ke$lor masih 

cu$ku$p re$ndah, kare$na kompone$n prote$in te$rikat ole$h se$rat yang tinggi pada dau$n ke$lor. U$ntu$k itu$ 

dipe$rlu$kan u$paya u$ntu$k me$ningkatkan ke$te$rse$diaan prote$in dau$n ke$lor (Bioavailabilitas), salah 

satu$ cara yang dapat dilaku$kan adalah de$ngan me$manfaatkan probiotik (Hafsah, 2003). Hasil 

pe$ne$litian (Wine$dar e$t al., 2006) me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan fe$rme$ntasi de$ngan 

me$nggu$nakan E$M4 dapat me$ningkatkan kandu$ngan prote$in pada pakan. Ransu$m yang 

me$ngandu$ng probiotik, pre$biotik dan kombinasi ke$du$anya dapat me$ningkatkan daya ce$rna se$rta 

me$ningkatkan pe$rtambahan bobot badan ayam pe$daging (Dau$d, 2005). Hasil pe$ne$litian 
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me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h pe$mbe$rian dau$n ke$lor dapat ditole$rir sampai taraf 3% dalam pakan dan 

dapat me$ningkatkan bobot badan ayam (Banjo, 2012). 

Be$rdasarkan u$raian diatas pe$rlu$ dilaku$kan pe$ne$litian u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h 

pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi me$lalu$i air minu$m te$rhadap pe$rforma broile$r.  

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di kandang yang be$rlokasi di Farm Se$se$tan Faku$ltas Pe$te$rnakan  

U$nive$rsitas U$dayana yang be$rlokasi di Jalan Raya Se$se$tan, Gang Markisa, De$npasar se$lama 31 

hari. 

Broiler 

Ayam yang digu$nakan dalam pe$ne$litian yaitu$ ayam Broile$r strain CP 707 u$mu$r 1 

hari (Day Old Chick) se$banyak 90 e$kor de$ngan  bobot  badan  yang  homoge$n  dan  tidak  

me$mbe$dakan  je$nis ke$lamin (U$nse$xing) yang diprodu$ksi ole$h PT Charoe$n Pokphand Indone$sia, 

Tbk. 

Kandang dan Perlengkapan 

Kandang yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah kandang koloni be$rtingkat de$ngan 

ke$rangka u$tama te$rbu$at dari kayu$ de$ngan atap, alas, dinding te$rbu$at dari bambu$ dan kawat. 

Ju$mlah kandang yang digu$nakan se$banyak 18 u$nit, dise$tiap kandang diisi 5 e$kor broile$r, dise$tiap 

kandang dile$ngkapi de$ngan te$mpat ransu$m dan minu$m yang te$rbu$at dari bahan plastik. U$ntu$k 

te$mpat minu$m me$nggu$nakan te$mpat air minu$m khu$su$s u$ntu$k broile$r de$ngan kapasitas 1000 ml. 

Se$tiap kandang dibe$rikan lampu$ pe$nghangat de$ngan daya 15 watt dan dibawah kandang 

dibe$rikan se$kam padi se$bagai alas kandang. 

Ransum dan Air Minum 

Ransu$m yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini ialah ransu$m kome$rsial CP 511 B produ$ksi 

PT. Charoe$n Pokphand Indone$sia, Tbk. Air minu$m yang dibe$rikan be$rsu$mbe$r dari pe$ru$sahaan 

air minu$m dae$rah. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digu$nakan dari pe$ne$litian ini adalah Rancangan Acak Le$ngkap (RAL) 

de$ngan tiga pe$rlaku$an dan masing- masing pe$rlaku$an diu$lang se$banyak e$nam kali, se$hingga 

te$rdapat 18 u$nit pe$rcobaan masing-masing u$nit te$rdiri dari 5 e$kor ayam. 
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Pe$rlaku$an yang dibe$rikan adalah se$bagai be$riku$t:  

E$F0 = air minu$m tanpa (0%) e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi    

E$F1 = air minu$m de$ngan (3%) e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 

E$F2 = air minu$m de$ngan (6%) e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Kelor Terfementasi 

 

Peralatan Penelitian 

Alat-alat yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini, yaitu$: 1) Timbangan digital de$ngan 

kapasitas 5 kg de$ngan ke$pe$kaan 1 g u$ntu$k me$nimbang be$rat badan ayam; 2) Ge$las u$ku$r u$ntu$k 

me$ngu$ku$r air minu$m dan sisa air minu$m yang dibe$rikan; 3) Pisau$ dan gu$nting u$ntu$k me$motong 

bahan; 4) Ble$nde$r u$ntu$k me$nggiling dau$n ke$lor se$gar ; 5) Saringan u$ntu$k me$nyaring hasil e$kstark 

dau$n ke$lor se$su$dah di giling; 6) Alat tu$lis u$ntu$k me$ncatat ; 7) E$mbe$r; 8) Wadah. 

Pelaksanaan Penelitian 

Satu$ minggu$ se$be$lu$m me$mu$lai pe$ne$litian, dilaku$kan pe$rsiapan pe$rle$ngkapan dan 

kandang, se$rta sanitasi are$a se$kitar kandang de$ngan antise$ptik se$bagai de$sinfe$ktan. Pada hari 

pe$rtama, u$ntu$k me$ndapatkan bobot badan broile$r yang homoge$n, maka se$ju$mlah 90 e$kor broile$r 

ditimbang, se$lanju$tnya dicari be$rat rata-rata ± 5%. Broile$r te$rse$bu$t ke$mu$dian dimasu$kkan 

ke$dalam 18 u$nit kandang se$cara acak dan masing-masing u$nit diisi 5 e$kor broile$r. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Ransu$m dan air minu$m dibe$rikan ad libitiu$m se$panjang pe$riode$ pe$ne$litian. Pe$nambahan 

ransu$m dilaku$kan apabila hampir habis di te$mpat pakan. Air minu$m yang dibe$rikan ju$ga akan 
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dibe$rikan apabila hampir habis, air minu$m be$rasal dari PAM se$te$mpat. Pe$mbe$rian e$kstrak dau$n 

ke$lor fe$rme$ntasi dilaku$kan de$ngan cara me$ncampu$r hasil fe$rme$ntasi te$rse$bu$t pada air minu$m 

se$su$ai pe$rlaku$an, lalu$ dibe$rikan pada broile$r. 

Variabel Yang Diamati 

Variabe$l yang diamati pada pe$ne$litian ini me$lipu$ti variabe$l pe$rtu$mbu$han yang diamati 

se$lama 31 hari. 

a. Bobot badan awal (g/e$kor) 

Be$rat badan awal dipe$role$h de$ngan me$laku$kan pe$nimbangan ayam pada awal pe$ne$litiaan 

b. Konsu$msi ransu$m (g/e$kor) 

Ransu$m yang dibe$rikan diku$rangi de$ngan ransu$m sisa se$tiap hari 

c. Konsu$msi air minu$m (ml/e$kor) 

Air minu$m yang dibe$rikan diku$rangi de$ngan air minu$m yang sisa se$lama se$hari. 

d. Bobot badan akhir (g/e$kor) 

Bobot badan akhir ayam broile$r dipe$role$h pada akhir pe$ne$litian. 

e. Pe$rtambahan bobot badan (PBB) 

Pe$rtambahan bobot badan ini dihitu$ng se$lama 31 hari bobot akhir dan diku$rangi bobot 

badan awal. 

f. FCR (Fe$e$d Conve$rtion Ratio) 

FCR dapat dihitu$ng de$ngan me$mbagi konsu$msi ransu$m de$ngan pe$rtambahan bobot badan 

yang dihitu$ng de$ngan ru$mu$s: 

FCR =𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚           

          𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 

 

Analisis Statistik 

Data yang dipe$role$h dianalisis de$ngan sidik ragam, bila te$rdapat pe$rbe$daan yang nyata            

(P < 0,05) diantara pe$rlaku$an maka analisis dilanju$tkan de$ngan u$ji jarak be$rganda Du$ncan (Ste$e$l 

and Torrie$, 1993). 

 

 

 



Antasena, D. L. B., J. Peternakan Tropika Vol. 13 No. 2 Th. 2025: 235 – 248                    Page 241 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe$ne$litian te$rhadap pe$rforma broile$r pada pe$rlaku$an tanpa e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi (E$F0), broile$r yang dibe$ri e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 3% (E$F1) dan broile$r 

yang dibe$ri e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 6% (E$F2) dapat dilihat pada (Tabe$l 1). 

 

Tabe$l 1.  Pe$ngaru$h pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi me$lalu$i air minu$m                     

te$rhadap pe$rforma broile$r se$lama 31 hari 

Variabe$l 
 Pe$rlaku$an1)  

SE$M2) 

E$F0 E$F1 E$F2 

Be$rat badan awal (g/e$kor) 

 
   42,50a 42,40a 42,46a 0,11 

Konsu$msi ransu$m (g/e$kor) 
2106,50a 2036,12ab 1974,27b3) 34,22 

Konsu$msi air minu$m (ml/e$kor) 
6419,23a 6393,57a 6387,63a 16,83 

Bobot badan akhir (g/e$kor) 
1280,27a 1296,33a 1311,27a 25,21 

Pe$rtambahan bobot badan (g/e$kor) 
1237,77a 1253,93a 1268,80a 25,15 

Fe$e$d Conve$rtion ratio ((FCR) 1,70a 1,63ab 1,56b 0,04 
Ke$te$rangan:  

1. E $F0 = tanpa e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi, E $F1 = e $kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 3%, E $F2 = e$kstrak dau$n 

ke$lor te$rfe$rme$ntasi 6% 

2. SE $M = Standard E$rror of the$ Tre$atme$nt Me$ans 

3. Nilai de$ngan hu$ru$f sama pada baris yang sama me$nu$nju$kkan tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) 

 

Konsumsi ransum 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan rataan konsu$msi ransu$m te$rtinggi dipe$role$h pada 

pe$rlaku$an E$F0 (kontrol) yaitu$ se$be$sar 2106,50 g/e$kor (Tabe$l 1), se$cara statistik be$rbe$da nyata 

(P<0,05) de$ngan pe$rlaku$an E$F2 (6% e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi). Pada pe$rlaku$an E$F1 (3% 

e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi) me$nghasilkan konsu$msi ransu$m me$nu$ru$n se$be$sar 3,46%, 

se$cara statistik tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan pe$rlaku$an E$F0 (Kontrol). Konsu$msi ransu$m 

paling re$ndah pada pe$rlaku$an E$F2 se$be$sar 6,70% te$rhadap E$F0 se$cara statistik be$rbe$da nyata 

(P<0,05).   

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan rataan konsu$msi ransu$m te$rtinggi dipe$role$h pada pe$rlaku$an 

E$F0 (kontrol) yaitu$ se$be$sar 2106,50 g/e$kor (Tabe$l 1), se$cara statistik be$rbe$da nyata (P<0,05) 

de$ngan pe$rlaku$an E$F2 (6% e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi). Pada pe$rlaku$an E$F1 (3% e$kstrak 
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dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi) me$nghasilkan konsu$msi ransu$m me$nu$ru$n se$be$sar 3,46%, se$cara 

statistik tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan pe$rlaku$an E$F0 (Kontrol). Konsu$msi ransu$m paling 

re$ndah pada pe$rlaku$an E$F2 se$be$sar 6,70% te$rhadap E$F0 se$cara statistik be$rbe$da nyata (P<0,05). 

Pe$nu$ru$nan konsu$msi ransu$m pada broile$r yang dibe$rikan e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi dapat 

dise$babkan ole$h kandu$ngan bioaktif dalam dau$n ke$lor, se$pe$rti tanin, saponin, dan flavonoid. 

Se$nyawa-se$nyawa ini dike$tahu$i me$miliki e$fe$k antinu$trisi yang dapat me$mpe$ngaru$hi palatabilitas 

pakan (Khattab e$t al., 2009). Fe$rme$ntasi dau$n ke$lor be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nu$ru$nkan kadar se$nyawa 

antinu$trisi, te$tapi pada konse$ntrasi tinggi (6%), me$skipu$n te$lah dife$rme$ntasi, sisa kandu$ngan 

antinu$trisi masih dapat me$mpe$ngaru$hi rasa atau$ bau$ ransu$m, se$hingga me$nu$ru$nkan konsu$msi. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian ole$h Me$le$sse$ e$t al. (2011) yang me$nyatakan bahwa tingginya 

kandu$ngan fitokimia dalam dau$n ke$lor dapat me$nu$ru$nkan konsu$msi pakan jika dibe$rikan dalam 

ju$mlah be$rle$bihan, me$skipu$n kaya nu$trisi. Se$lain itu$, fe$rme$ntasi ju$ga me$nghasilkan se$nyawa 

me$tabolit se$ku$nde$r baru$ se$pe$rti asam organik dan e$nzim, yang dapat me$ngu$bah karakte$ristik 

se$nsorik pakan (Sriwu$lan e$t al., 2020). Hal ini ke$mu$ngkinan me$mpe$ngaru$hi pre$fe$re$nsi makan 

ayam, te$ru$tama pada tingkat pe$mbe$rian e$kstrak yang le$bih tinggi. E$le$me$n ku$nci yang 

me$mpe$ngaru$hi ju$mlah pakan yang dikonsu$msi adalah e$ne$rgi me$tabolis, be$rat badan ayam, su$hu $ 

lingku$ngan, dan  kandu$ngan  se$rat  kasar  dalam  pakan (Scott e$t al., 1982).  

Konsumsi air minum 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan pada (Tabe$l 1) pre$se$ntase$ konsu$msi air minu$m tanpa 

e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi (E$F0) me$ndapatkan hasil te$rtinggi yaitu$ 6419,23 ml/e$kor. 

Konsu$msi air minu$m broile$r yang me$ndapatkan pe$rlaku$an yang ditambahkan 3% (E$F1) dan 6% 

(E$F2) e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi pada air minu$m le$bih re$ndah 0.39% dan 0,49% dari 

kontrol namu$n se$cara statistik me$nu$nju$kkan tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). 

Konsu$msi air minu$m broile$r yang dibe$ri pe$rlaku$an  tanpa e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 

me$nghasilkan rataan te$rtinggi yaitu$ 6419,23ml/e$kor dibandingkan de$ngan pe$rlaku$an yang dibe$ri 

e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 3% (E$F1) dan pe$rlaku$an yang dibe$ri e$kstrak dau$n ke$lor 6% 

(E$F2), namu$n se$cara statistik me$nu$nju$kkan hasil yang tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). Hal ini 

dise$babkan aroma yang ditimbu$lkan dari prose$s fe$rme$ntasi dan rasa pahit dikare$nakan adanya 

saponin pada dau$n ke$lor ke$mu$ngkinan tidak disu$kai ole$h broile$r, se$hingga me$nu$ru$nkan tingkat 

konsu$msi air minu$m. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat (Su$parjo, 2014). yang me$nyatakan bahwa 

aroma bahan tambahan dapat me$mpe$ngaru$hi palatabilitas air minu$m pada u$nggas.Tingkat 

konsu$msi air minu$m pada te$rnak dipe$ngaru$hi ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti ke$adaan te$rnak, bobot 
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badan, se$rta be$be$rapa faktor se$pe$rti lingku$ngan dan ke$se$hatan te$rnak. Hal ini didu$ku$ng ole$h 

Rasyaf (2004) yang me$nge$mu$kakan bahwa tingkat konsu$msi air minu$m dapat dipe$ngaru$hi ole$h 

konsu$msi ransu$m, je$nis ayam, aktifitas ayam se$rta lingku$ngan pe$me$liharaan ayam. Dipe$rku$at 

de$ngan pe$rnyataan Wahju$ (2004) konsu$msi air minu$m pada te$rnak dipe$ngaru$hi ole$h kandu$ngan 

garam natriu$m se$rta kaliu$m yang te$rdapat pada ransu$m, aroma air, e$nzim, tambahan pe$le$ngkap 

ransu$m, ke$le$mbaban se$rta te$mpe$ratu$r, komposisi pe$nyu$su$n ransu$m, je$nis dan u$mu$r te$rnak , 

pe$nyakit, je$nis bahan makanan, angin, komposisi pakan, u$mu$r, je$nis ke$lamin dan je$nis te$mpat 

air. 

Bobot badan akhir 

Hasil pe$ne$litian bobot badan akhir (Tabe$l 1) me$nu$nju$kkan bahwa ayam broile$r yang 

me$ndapatkan pe$rlaku$an E$F0 yaitu$ 1280,27g/e$kor. Hasil bobot badan akhir yang di tambahkan 

3% (E$F1) dan 6% (E$F2) e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi pada air minu$m me$ngalami 

pe$ningkatan be$rtu$ru$t-tu$ru$t 1,25% dan 2,42% dari pe$rlaku$an kontrol, namu$n se$cara statistik 

me$nu$nju$kkan hasil yang tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). 

Bobot  badan  akhir  broile$r yang  tanpa  dibe$rikan e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi 

pe$rlaku$an E$F0  adalah  1280,27 g/e$.  Be$rdasarkan  hasil  pe$ne$litian  me$nu$nju$kan  bahwa  bobot  

akhir  broile$r  yang  me$ndapatkan pe$rlaku$an  e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$me$ntasi E$F1 dan E$F2  

me$miliki  rataan  bobot  akhir  ce$nde$ru$ng  tinggi  dibandingkan  de$ngan pe$rlaku$an  tanpa  

pe$mbe$rian  e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi E$F0. Hal  ini  dise$babkan dalam e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi le$ve$l 3% dan 6%  dapat  me$njaga  ke$se$hatan  salu$ran  pe$nce$rnaan dimana  zat  

flavonoid yang te$rkandu$ng didalam e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi dapat me$njaga  ke$se$hatan 

salu$ran pe$nce$rnaan,  me$nye$babkan  pe$nye$rapan  zat -zat  makanan  me$njadi optimal. Me$nu$ru$t  

(Pu$rwanti, 2008)  pe$nye$rapan  akan  optimal  jika  dite$ntu$kan  ole$h  ju$mlah  mikroba  atau$  bakte$ri  

yang  hidu$p, yang ditandai de$ngan pe$rke$mbangan bobot se$rta panjang salu$ran pe$nce$rnaan dan 

pe$rke$mbangan vili  yang  optimal  se$hingga  me$mbantu$  me$ningkatkan  bobot  hidu$p  broile$r. 

E$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi te$rdapat se$nyawa saponin dan flavonoid yang dapat me$mbu$nu$h 

bakte$ri pathoge$n atau$ be$rsifat antibakte$ri te$rhadap pe$rtu$mbu$han bakte$ri E$sche$richia coli dalam 

salu$ran pe$nce$rnaan se$rta dapat me$laku$kan de$natu$rasi lipid me$mbrane$ se$l bakte$ri me$lalu$i ikatan 

hydroge$n dan dapat me$nye$babkan aktivitas me$tabolisme$ se$l bakte$ri me$ru$gikan te$rhe$nti, lalu$ 

me$ngalami lisis (mati) se$hingga nu$trisi dalam ransu$m dapat dise$rap ole$h tu$bu$h broile$r de$ngan 

baik (Khu$maini e$t al., 2012). Au$za e$t al. (2020) me$nambahkan bahwa aktivitas antimikroba ini 
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ju$ga be$rpe$ran aktif dalam ke$se$hatan dan me$mbantu$ pe$rke$mbangan organ salu$ran pe$nce$rnaan 

khu$su$snya u$nggas dalam pe$nye $rapan nu$trisi. 

Pertambahan bobot badan 

Hasil pe$ne$litian pada pe$rtambahan bobot badan (Tabe$l 1) pada pe$rlaku$an E$F0 yaitu $ 

1237,77g/e$kor. Hasil pe$rtambahan bobot badan dalam pe$rlaku$an pe$nambahan e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi 3% (E$F1) dan 6% (E$F2) me$ngalami pe$ningkatan 1,31% dan 2,51% dibandingkan 

de$ngan pe$rlaku$an kontrol (E$F0), namu$n se$cara statistik me$nu$nju$kkan hasil yang tidak be$rbe$da 

nyata (P>0,05). 

Pe$rtambahan  bobot  badan  broile$r  yang me$ndapat pe$rlaku$an  tanpa  e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi (pe$rlaku$an E$F0) 1237,77 g/e$. Broile$r yang me$ndapat pe$rlaku$an E$F1 dan E$F2 tidak 

be$rbe$da nyata (P>0,05) le$bih tinggi dibandingkan broile$r yang me$ndapat pe$rlaku$an tanpa e$kstrak 

dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi (pe$rlaku$an E$F0). Hal  ini  dise$babkan kare$na e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi te$rdapat fitokimia  te$ru$tama  se$nyawa  flavonoid  yang be$rsifat me$njaga ke$se$hatan  

salu$ran  pe$nce$rnaan  se$hingga  akan  be$rpe$ngaru$h  pada  pe$ningkatan pe$rtambahan bobot  badan 

(Ne$gara, 2024). Me$nu$ru$t  Miah e$t  al.  (2004)  me$nyatakan  bahwa  saponin pada   pakan   he$wan 

non-ru$minansia (monogastrik) se$pe$rti broile$r dike$tahu$i dapat me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han dan 

e$fisie$nsi pakan, se$rta me$ningkatkan ku$alitas daging pada broile$r.  

Feed convertion ratio 

Hasil analisis statistik Fe$e$d Conve$rsion ratio (FCR) me$nu$nju$kkan bahwa nilai FCR 

te$re$ndah dipe$role$h pada pe$rlaku$an E$F2 (6% e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi) yaitu$ 1,56, yang 

se$cara statistik be$rbe$da nyata (P<0,05) de$ngan pe$rlaku$an E$F0 (tanpa e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi) se$be$sar 8,24%. Se$dangkan pe$rlaku$an E$F1 (3% e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi) 

me$nu$nju$kkan nilai FCR se$be$sar 4,12% le$bih re$ndah, yang tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan 

pe$rlaku$an E$F0, pe$rlaku$an E$F2 le$bih re$ndah 4,29% tidak be$rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan 

pe$rlaku$an E$F1.  

 Fe$e$d conve$rtion ratio (FCR) adalah pe$rbandingan antara ju$mlah konsu$msi ransu$m 

de$ngan ju$mlah pe$rtambahan bobot badan. Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$rlaku$an E$F2 

(6% e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi) me$nghasilkan nilai FCR te$re$ndah, yaitu$ 1,56, yang se$cara 

statistik be$rbe$da nyata (P<0,05) dibandingkan de$ngan pe$rlaku$an E$F0 (kontrol) de$ngan nilai FCR 

se$be$sar 1,70. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n konsu$msi ransu$m pada E$F2 le$bih re$ndah, 

namu$n e$fisie$nsi konve$rsi pakan me$njadi bobot badan le$bih baik dibandingkan de$ngan pe$rlaku$an 

lainnya. Fe$e$d conve$rtion ratio (FCR) yang re$ndah me$nu$nju$kkan ke$mampu$an broile$r dalam 
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me$manfaatkan pakan se$cara e$fisie$n u$ntu$k pe$rtu$mbu$han. Pe$ningkatan e$fisie$nsi ini ke$mu$ngkinan 

dise$babkan ole$h kandu$ngan nu$trie$n bioaktif dalam dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi se$pe$rti flavonoid, 

tanin, dan saponin dalam ju$mlah te$rke$ndali yang me$ndu$ku$ng ke$se$imbangan mikroflora u$su$s dan 

aktivitas e$nzim pe$nce$rnaan. Prose$s fe$rme$ntasi didu$ga me$nu$ru$nkan kadar antinu$trisi dan 

me$ningkatkan ke$ce$rnaan, se$hingga me$ningkatkan pe$manfaatan nu$trie$n ole$h tu$bu$h ayam. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$ndapat Makkar dan Be$cke$r (1996) yang me$nyatakan bahwa fe$rme$ntasi dau$n 

ke$lor mampu$ me$ningkatkan nilai nu$trisi se$rta me$ngu$rangi zat antinu$trisi yang dapat me$nghambat 

pe$nye $rapan prote$in. Se$lain itu$, pe$ne$litian ole$h Foidl e$t al. (2001) ju$ga me$nye$bu$tkan bahwa 

pe$nggu$naan dau$n ke$lor dapat me$mpe$rbaikie$fisie$nsi pakan dan me$ningkatkan 

pe$rforma ayam pe$daging. Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan nilai FCR pada broile$r yang 

me$ndapatkan pe$rlaku$an E$F2 se$be$sar 1,56 paling e$fisie$n,  E$F2  me$miliki  angka  FCR  1,56 yang  

artinya  u$ntu$k  me$ningkatkan  1kg  bobot  badan  broile$r te$rse$bu$t haru$s makan 1,56 kg, walau$pu$n 

se$cara ke$se$lu$ru$han pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi (pe$rlaku$an E$F1  dan  E$F2)  tidak  

be$rbe$da  nyata  (P>0,05)  de$ngan  broile$r  yang  tidak  me$ndapatkan  e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi (pe$rlaku$an  E$F0). Hal ini didu$ku$ng ole$h Silondae$ dan Polakitan (2018) yang 

me$ne$kankan bahwa pe$ntingnya me$mpe$rhatikan ke$se$imbangan e$ne$rgi dan prote$in dalam ransu$m 

ayam broile$r, ke$se$imbangan ini me$njadi sangat pe$nting u$ntu$k me$mpe$ngaru$hi pe$rforma broile$r. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini dapat disimpu$lkan bahwa pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor 

te$rfe$rme$ntasi pada broile$r se$banyak 6% dapat me$nu$ru$nkan konsu$msi ransu$m dan Fe$e$d 

Conve$rtion ratio (FCR) te$tapi be$lu$m bisa me$ningkatkan konsu$msi air minu$m, bobot badan akhir, 

dan pe$rtambahan bobot badan broile$r. 

Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, disarankan agar dilaku$kan pe$ne$litian lanju$tan de$ngan 

variasi le$ve$l pe$mbe$rian e$kstrak dau$n ke$lor te$rfe$rme$ntasi le$bih dari 6% u$ntu$k me$nge$tahu$i dosis 

optimal yang dapat me$ningkatkan bobot badan, pe$rtambahan bobot badan, dan konsu$msi air 

minu$m ayam broile$r. Se$lain itu$, pe$rlu$ dilaku$kan analisis le$bih lanju$t te$rhadap kandu$ngan nu$trisi 

dan se$nyawa bioaktif hasil fe$rme$ntasi u$ntu$k me$mahami pe$ngaru$hnya se$cara le$bih me$ndalam 

te$rhadap pe$rforma produ$ksi broile$r. 
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